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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Setiap pegawai di dalam suatu lembaga negara, lembaga pemerintahan 

daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, berbagai organisasi politik, maupun 

organisasi kemasyarakatan dan perorangan tentunya dituntut untuk dapat bekerja 

secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi. Pegawai yang 

mempunyai kecakapan maupun keahlian yang kurang di bidang pekerjaannya dapat 

mengakibatkan pekerjaan yang harus dikerjakannya menjadi tidak selesai sesuai 

target yan telah titetapkan. Agar hal ini tidak terjadi maka setiap pegawai harus 

mempunyai kecakapan dan keahlian yang baik di dalam bidang pekerjaannya 

masing-masing. 

Efektivitas kerja merupakan hal yang sangat penting agar mencapai suatu 

tujuan organisasi sesuai dengan target yang telah ditentukan. Sumber daya manusia 

menjadi faktor penting karena pengetahuan dan keahliannya yang akan menentukan 

lencar atau tidaknya dalam mencapai tujuan organisasi yang efektif. 

Pemerintah Provinsi Jawa Barat merupakan pemerintahan yang bertugas 

dalam lingkup provinsi jawa barat. Efektivitas kerja pegawai menjadi fokus 

masalah dalam penelitian ini karena efektivitas kerja di lingkungan pemerintah 

provinsi jawa barat menjadi hal yang paling penting untuk dimiliki setiap pegawai 

yang bekerja. Terutama bagi pegawai yang bekerja dibidang kearipan atau yang 

sering dikenal dengan arsiparis. Semua organisasi termasuk instanti dibawah 

pemerintah provinsi jawa barat, pasti terdapat pekerjaan yang berkaitan dengan 

administrasi atau dengan pengarsipan. 

Efektivitas kerja di bidang kearsipan di instansi lingkungan pemerintah 

provinsi jawa barat masih belum mencapai optimal dari kriteria yang ditetapkan 

oleh pemerintah pusat yang tercantum dalam PP Nomor 46 Tahun 2011 tentang 

Penilaian Kerja PNS, sehingga pelayanan kearsipan belum maksimal. 
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Berdasarkan Perka ANRI No. 4 tahun 2017 tentang pelaksanaan tugas 

jabatan fungsional arsiparis, terdapat empat kegiatan atau tugas kearsipan antara 

lain: 

1. Kegiatan pengelolaan arsip dinamis 

Kegiatan Pengelolaan Arsip Dinamis adalah proses penciptaan, 

penggunaan dan pemeliharaan, serta penyusutan arsip yang dilakukan terhadap 

arsip aktif, arsip inaktif dan arsip vital, secara efisien, efektif, dan sistematis. 

2. Kegiatan pengelolaan arsip statis 

Kegiatan Pengelolaan Arsip Statis adalah proses pengendalian arsip statis 

secara efisien, efektif, dan sistematis meliputi kegiatan akuisisi, pengolahan, 

preservasi, pemanfaatan, pendayagunaan, dan pelayanan publik dalam suatu sistem 

kearsipan nasional. 

3. Kegiatan pembinaan kearsipan 

Kegiatan Pembinaan Kearsipan adalah kegiatan untuk memberi 

pengarahan, penguatan, dan pemberdayaan kepada pencipta arsip, lembaga 

kearsipan, dan Sumber Daya Manusia kearsipan serta pemangku kepentingan 

lainnya, berkenaan dengan arsip guna mencapai tujuan penyelenggaraan kearsipan 

secara efektif dan optimal. 

4. Kegiatan pengolahan dan penyajian arsip menjadi informasi 

Kegiatan Pengolahan dan Penyajian Arsip Menjadi Informasi adalah 

proses pengolahan arsip yang dimulai dari pemberkasan arsip aktif, penataan arsip 

inaktif, pengolahan arsip statis, sampai menjadi suatu informasi kearsipan untuk 

JIKN. 

Dibawah ini merupakan data tingkat efektivitas kerja arsiparis yang telah 

mengikuti diklat kearsipan di instansi pemerintah provinsi jawa barat berdasarkan 

Perka ANRI No. 4 tahun 2017 tentang pelaksanaan tugas jabatan fungsional 

arsiparis:  
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Tabel 1.1 

Efektivitas Tugas Arsiparis yang Telah Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Kearsipan 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 
Jumlah 

Arsiparis 
Target 

Kegiatan (Perka ANRI No. 4 tahun 2017) 

Rata-

rata 

Pengelolaan 

Arsip 

Dinamis 

Pengelolaan 

Arsip Statis 

Melaksanakan 

Pembinaan 

Kearsipan 

Pengolahan dan 

Penyajian arsip 

menjadi Informasi 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 

Prov. Jawa Barat 
38 Arsiparis 

100% 

87% 86% 85% 87% 86% 

Sekretariat Daerah Prov. Jawa Barat 2 Arsiparis 82% 85% 75% 83% 81% 

Dinas Perhubungan Prov. Jawa Barat 2 Arsiparis 90% 80% 80% 80% 83% 

Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Prov. 

Jawa Barat 
1 Arsiparis 90% 70% 60% 50% 68% 

Dinas Sosial Prov. Jawa Barat 1 Arsiparis 98% 60% 65% 89% 78% 

Dinas Kesehatan Prov. Jawa Barat 1 Arsiparis 82% 75% 80% 80% 79% 

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral 

Prov. Jawa Barat 
1 Arsiparis 80% 75% 70% 85% 78% 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Prov. Jawa Barat 
1 Arsiparis 90% 80% 75% 90% 84% 

Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang 

Prov. Jawa Barat 
1 Arsiparis 87% 61% 67% 85% 75% 

Rata-rata 87% 75% 72% 80% 79% 
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa efektivitas kerja arsiparis 

yang telah mengikuti diklat belum tercapai secara optimal yaitu minimal 91% 

sesuai kriteria PP Nomor 46 Tahun 2011. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Daerah Provinsi Jawa Barat menunjukan rata-rata nilai efektivitas kerja yaitu 86% 

dengan rata-rata masa kerja arsiparis selama 11-15 tahun. Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa Barat menunjukan rata-rata nilai efektivitas kerja yaitu 81% dengan 

rata-rata masa kerja arsiparis selama 3 tahun. Dinas Perhubungan Provinsi Jawa 

Barat menunjukan rata-rata nilai efektivitas kerja yaitu 83% dengan masa kerja 

arsiparis selama 3 tahun dan 2 tahun. Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi 

Jawa Barat menunjukan rata-rata nilai efektivitas kerja yaitu 68% dengan masa 

kerja arsiparis selama 3 tahun.  

Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat menunjukan rata-rata nilai efektivitas 

kerja yaitu 78% dengan masa kerja arsiparis selama 3 tahun. Dinas Kesehatan 

Provinsi Jawa Barat menunjukan rata-rata nilai efektivitas kerja yaitu 79% dengan 

masa kerja arsiparis selama 3 tahun. Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral 

Provinsi Jawa Barat menunjukan rata-rata nilai efektivitas kerja yaitu 78% dengan 

masa kerja arsiparis selama 4 tahun. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Provinsi Jawa Barat menunjukan rata-rata nilai efektivitas kerja yaitu 84% dengan 

masa kerja arsiparis selama 3 tahun. Dan Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang 

Provinsi Jawa Barat menunjukan rata-rata nilai efektivitas kerja yaitu 75% dengan 

masa kerja arsiparis selama 2 tahun. Sehingga rata-rata masa kerja arsiparis di 

Lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Barat selama 10 tahun 

Efektivitas kerja arsiparis di Lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Barat, 

harusnya dapat mencapai nilai optimal, terlebih organisasi pemerintahan bertugas 

untuk melayani baik untuk masyarakat maupun untuk pegawai dalam organisasi 

tersebut. Apabila masalah efektivitas kerja dalam hal kearsipan terus belum 

mencapai nilai optimal, maka organisasi tidak akan berjalan dengan lancar, 

khususnya ketika dihadapkan pada penlaian audit yang membutuhkan bukti-bukti 

autentik, dalam hal warkat dan lain-lain. Maka dari itu, sangat penting masalah 
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efektivitas kerja arsiparis untuk diperbaiki dan efektivitas kerja pegawai menjadi 

fokus masalah dalam penelitian ini. 

Dalam pra penelitian, peneliti juga mendapatkan data hasil audit kearsipan 

seperti yang tercantum dalam tabel 1.2 dibawah ini mengenai nilai hasil audit 

kearsipan internal perangkat daerah di lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Barat 

tahun 2019. Adapun tabel tersebut ialah: 

Tabel 1.2 

Nilai Hasil Audit Kearsipan Internal Perangkat Daerah di Lingkungan 

Pemerintah Prov. Jawa Barat Tahun 2019 

NO 
PERANGKAT DAERAH PROVINSI 

JAWA BARAT 

NILAI 

(%) 
KATEGORI 

1 2 3 4 

1 
SEKRETARIAT DAERAH PROVINSI JAWA 

BARAT 
80,71 Memuaskan 

2 

BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN 

DAN ASET DAERAH PROVINSI JAWA 

BARAT 

72,4 Sangat baik 

3 
BADAN PENDAPATAN DAERAH 

PROVINSI JAWA BARAT 
70 Baik 

4 
DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

DAN DESA  PROVINSI JAWA BARAT 
60,16 Baik 

5 DINAS SOSIAL PROVINSI JAWA BARAT 55,86 Cukup 

6 
DINAS PERHUBUNGAN PROVINSI JAWA 

BARAT 
55,5 Cukup 

7 
DINAS KESEHATAN  PROVINSI JAWA 

BARAT 
54,16 Cukup 

8 

DINAS PENANAMAN MODAL DAN 

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 

PROVINSI JAWA BARAT 

53,27 Cukup 

9 
BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH 

PROVINSI JAWA BARAT 
53,24 Cukup 

10 
DINAS ENERGI DAN SUMBER DAYA 

MINERAL  PROVINSI JAWA BARAT 
52,5 Cukup 

11 

BADAN PERENCANAAN 

PEMBANGUNAN DAERAH PROVINSI 

JAWA BARAT 

52 Cukup 
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NO 
PERANGKAT DAERAH PROVINSI 

JAWA BARAT 

NILAI 

(%) 
KATEGORI 

12 
DINAS BINA MARGA DAN PENATAAN 

RUANG PROVINSI JAWA BARAT 
51,6 Cukup 

13 
DINAS KEHUTANAN PROVINSI JAWA 

BARAT 
50 Kurang 

14 
DINAS PENGELOLAAN SUMBER DAYA 

AIR PROVINSI JAWA BARAT 
49,63 Kurang 

15 

SEKRETARIAT DEWAN PERWAKILAN 

RAKYAT DAERAH PROVINSI JAWA 

BARAT 

49,5 Kurang 

16 
INSPEKTORAT DAERAH PROVINSI JAWA 

BARAT 
46,63 Kurang 

17 
DINAS TENAGA KERJA DAN 

TRANSMIGRASI PROVINSI JAWA BARAT 
45,43 Kurang 

18 
DINAS PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN  

PROVINSI JAWA BARAT 
45 Kurang 

19 
DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN 

DAERAH PROVINSI JAWA BARAT 
44 Kurang 

20 

DINAS TANAMAN PANGAN DAN 

HORTIKULTURA PROVINSI JAWA 

BARAT  

44 Kurang 

21 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER 

DAYA MANUSIA PROVINSI JAWA 

BARAT 

43,57 Kurang 

22 
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMASI  

PROVINSI JAWA BARAT 
42 Kurang 

23 
DINAS KOPERASI  USAHA KECIL DAN 

MENENGAH  PROVINSI JAWA BARAT 
41,34 Kurang 

24 
DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN 

PROVINSI JAWA BARAT 
40 Kurang 

25 
DINAS PERKEBUNAN PROVINSI JAWA 

BARAT PROVINSI JAWA BARAT 
38,78 Kurang 

26 

DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN 

PERLINDUNGAN ANAK DAN KELUARGA 

BERENCANA PROVINSI JAWA BARAT 

38,34 Kurang 

27 
BADAN PENGHUBUNG PROVINSI JAWA 

BARAT 
37,2 Kurang 
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NO 
PERANGKAT DAERAH PROVINSI 

JAWA BARAT 

NILAI 

(%) 
KATEGORI 

28 
SATUAN POLISI PAMONG PRAJA 

PROVINSI JAWA BARAT 
37,2 Kurang 

29 

BADAN PENELITIAN DAN 

PENGEMBANGAN PROVINSI JAWA 

BARAT 

36,61 Kurang 

30 
DINAS KETAHANAN PANGAN DAN 

PETERNAKAN PROVINSI JAWA BARAT 
35 Kurang 

31 
DINAS PENDIDIKAN PROVINSI JAWA 

BARAT PROVINSI JAWA BARAT 
34,72 Kurang 

32 

DINAS KEPENDUDUKAN DAN 

PENCATATAN SIPIL PROVINSI JAWA 

BARAT 

34,70 Kurang 

33 
DINAS PERINDUSTRIAN DAN 

PERDAGANGAN PROVINSI JAWA BARAT 
33,77 Kurang 

34 
DINAS LINGKUNGAN HIDUP PROVINSI 

JAWA BARAT 
31,75 Kurang 

35 
DINAS PEMUDA DAN OLAH RAGA 

PROVINSI JAWA BARAT  
28,6 

Sangat 

Kurang 

36 
BADAN KESATUAN BANGSA DAN 

POLITIK PROVINSI JAWA BARAT 
25,43 Sangat kurang 

37 
BADAN PENAGGULANGAN BENCANA 

DAERAH PROVINSI JAWA BARAT 
21,76 Sangat kurang 

 
NILAI RATA-RATA PERANGKAT 

DAERAH 
45,57 KURANG 

Sumber: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Prov. Jawa Barat  

Berdasarkan tabel 1.2 diatas, dapat dilihat bahwa pekerjaan kearsipan di 

lingkungan pemerintah provinsi jawa barat berada pada nilai 45,57 atau dalam 

kategori kurang. Hal itu perlu diperbaiki lagi agar Lingkungan Pemerintah Provinsi 

Jawa Barat bisa menyelenggarakan layanan kearsipan dengan baik. Adapun 

kategori yang dimaksud dalam tabel 1.2 adalah berdasarkan Peraturan Kepala 

ANRI Nomor 6 Tahun 2009 tentang Pengawasan Kearsipan pasal 25. 

Tugas yang dinilai dalam pengawasan kearsipan seperti yang tercantum 

pada tabel 1.2 adalah mengenai pengelolaan Arsip Dinamis yang meliputi 

penciptaan arsip, penggunaan arsip, pemeliharaan arsip dan penyusutan arsip; dan 
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sumber daya kearsipan yang meliputi sumber daya manusia kearsipan, dan 

prasarana dan sarana. 

Berdasarkan analisis penulis, fenomena yang terjadi dari uraian data diatas 

bahwa tingkat efektivitas kerja belum mencapai optimal, yaitu minimal 91% hal itu 

ditunjukan dalam tabel 1.1 tentang data efektivitas kerja arsiparis yang telah 

mengikuti diklat di instansi pemerintah provinsi jawa barat. Disamping itu juga, 

fenomena lain dari uraian diatas yaitu pemerintah provinsi jawa barat dalam 

pekerjaan kearsipan menunjukan angka 45,57 atau dalam kategori kurang, hal itu 

ditunjukan pada tabel 1.2. Fenomena tersebut diperkuat dengan wawancara peneliti 

dengan arsiparis dari berbagai instansi yang mengatakan bahwa pengelolaan arsip 

di instansi tersebut belum efektif, terlebih pengelola kearsipan di beberapa 

organisasi perangkat daerah belum sepenuhnya memahami mengenai kearsipan dan 

juga sumber daya yang belum lengkap khususnya sarana prasana dan sumber daya 

manusia yang kompeten dibidangnya. 

Berdasarkan fenomena diatas, sumber daya manusia dalam hal ini 

arsiparis, memegang peran utama agar terciptanya pekerjaan kearsipan yang efektif. 

Maka dari itu, pemecahan masalah yang relevan adalah dilaksanakannya suatu 

pengembangan sumber daya manusia dengan cara arsiparis diikutkan dalam 

pendidikan dan pelatihan kearsipan agar arsiparis dapat berkompeten dalam 

bidangnya dan pekerjaan bisa tercapai secara efektif. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan yang dijelaskan dalam latar belakang masalah 

diatas bahwa semua pekerjaan khususnya dalam pekerjaan kearsipan harus berjalan 

secara efektif. Disamping itu juga pada bagian indikator pekerjaan harus berjalan 

sesuai target yang telah ditentukan sebelumnya. Maka yang akan menjadi fokus 

masalah atau kajian utama dalam penelitian ini adalah efektivitas  kerja. 

Yani (2011, hal. 40) mengemukakan bahwa: 

Secara umum tujuan suatu program pendidikan dan pelatihan yang 

dilaksanakan diarahkan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

perusahaan serta untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan, 

keterampilan serta sikap pegawai yang ada dan diharapkan baik pula pada 
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masa sekarang maupun pada masa yang akan datang disesuaikan dengan 

kebutuhan individu maupun kebutuhan perusahaan. 

Efektif atau tidaknya suatu pekerjaan tidak terlepas dari sumber daya 

manusia yang memiliki pengetahuan dan keahlian tertentu, khususnya adalah 

pengetahuan dan keahlian kearsipan. Dalam suatu organisasi, mempunyai pegawai 

yang baik adalah  hal  yang  sangat penting. Untuk itu pegawai yang mempunyai 

pengetahuan dan keahlian kearsipan akan meningkatkan efektivitas kerja arsiparis. 

Pendidikan dan pelatihan yang efektif akan menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkompeten, sehingga akan berdampak terhadap efektivitas kerja. 

Efektivitas kerja tidak akan berjalan dengan lancar apabila sumber daya manusia 

yang dimiliki suatu organisasi tidak berkompeten terhadap bidangnya. 

Berikut adalah data peserta diklat fungsional arsiparis tahun 2019 yang 

diselenggarakan oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM). 

Tabel 1.3 

Data Peserta Diklat Fungsional Arsiparis Tahun 2019 

NO. N A M A / N I P PANGKAT/GOL. I N S T A N S I 

1 2 3 4 

1 
ACHMAD HAMDAN                       

19690718 200701 1 007 

Pengatur 

(II/c) 

DISPUSIPDA 

Prov. Jawa Barat 

2 
ANEU DESTIANA          

19731214 201001 2 001 

Pengatur 

(II/c) 

Dinas Koperasi 

dan Usaha Kecil  

Provinsi Jawa 

Barat 

3 
ANGGA IRAWAN                                   

19820221 200801 1 002 

Pengatur Tk.l 

(II/d) 

DISKARPUS 

Kota Bogor 

4 
APRILIA QURNIA SARI        

19930419 201503 2 001 

Pengatur 

(II/c) 

Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota 

Bandung 

5 
ARIEF NURAHMAN           

19780708 200801 1 002 

Pengatur 

(II/c) 

Dinas Sosial 

Provinsi Jawa 

barat 

6 
DEDI SUKARYA                              

19670524 200701 1 003 

Pengatur 

(II/d) 

DISPUSIPDA 

Prov. Jawa Barat 

7 
DIAN ROSDIANI                      

19731025 199403 2 003 

Penata Muda 

(lll/a) 

Dinas Arsip dan 

Perpustakaan 
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NO. N A M A / N I P PANGKAT/GOL. I N S T A N S I 

8 
DIAN SILVIANA             

19820120 201001 2 002 

Pengatur 

(II/c) 

Sekretariat 

Daerah Provinsi 

Jawa Barat 

9 
IWAN AHMAD FAUZI             

19830803 200801 1 002 

Penata Muda 

(III/a) 

Biro Umum Setda 

Jabar 

10 

KURNIA RUS 

SETIAWATI           

19750603 200901 2 001 

Penata 

(III/c) 

Dinas Kearsipan 

dan Perpustakaan 

Kab. Bekasi 

11 
KUSMAYANA, Amd. AP         

19820221 200801 1 004 

Pengatur 

(II/c) 

Dinas Kesehatan 

Prov. Jawa Barat 

12 

MUHAMMAD 

SUKARYASAHARI                                    

19651231 200112 1 014 

Penata Muda 

(III/a) 

BKPSDM Kota 

Depok 

13 
MUTIA DEVY                            

19730715 199803 2 005 

Pembina 

(IV/a) 

DISHUB Provinsi 

Jawa Barat 

14 
NONON NURHAYATI     

19770411 200901 2 001 

Pengatur 

(II/c) 

Dinas Energi dan 

Sumber Daya 

Mineral Prov 

Jawa Barat 

15 
PUJI GIWANTINI             

19700110 199312 2 001 
Penata Tk.1 (III/b) 

DISHUB Provinsi 

Jawa Barat 

16 
RUKAYAT                                        

19671008 200701 1 008 

Pengatur 

(II/c) 

DISPUSIPDA 

Prov Jawa Barat 

17 
SONSON SULTONY                                   

19740811 200701 1 010 

Pengatur 

(II/c) 

BAPPEDA Prov 

Jawa Barat 

18 
WARSO EDDI                                   

19710717 200701 1 006 

Pengatur 

(II/c) 

DISPUSIPDA 

Prov. Jawa Barat 

19 
WIWIN                                             

19700618 200701 2 010 

Pengatur 

(II/c) 

DISPUSIPDA 

Prov. Jawa Barat 

20 
YUSUF SYAEPUDIN                       

19671124 200701 1 002 

Pengatur 

(II/c) 

DISPUSIPDA 

Prov. Jawa Barat 

21. 
SUHARNO                                            

19760410 200701 1 007 

Pengatur Tk.l 

(II/d) 

Dinas BMPK 

Prov. Jawa Barat 

Sumber: Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Jawa 

Barat 
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Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah, masih 

sedikit pegawai bidang kearsipan yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan. 

Maka dari itu judul untuk penelitian ini adalah “Pengaruh Pendidikan Dan 

Pelatihan Kearsipan terhadap Kompetensi Pegawai dan Dampaknya 

terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa 

Barat” 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah diatas, maka peneliti 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran efektivitas pendidikan dan pelatihan kearsipan, tingkat 

penguasaan kompetensi pegawai dan efektivitas kerja pegawai (arsiparis) di 

Lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Barat ? 

2. Adakah pengaruh efektivitas pendidikan dan pelatihan kearsipan terhadap 

tingkat penguasaan kompetensi pegawai (arsiparis) di Lingkungan Pemerintah 

Provinsi Jawa Barat ? 

3. Adakah pengaruh penguasaan kompetensi pegawai (arsiparis) terhadap 

efektivitas kerja pegawai di Lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Barat ? 

4. Adakah pengaruh efektivitas pendidikan dan pelatihan kearsipan terhadap 

efektivitas kerja pegawai (arsiparis) melalui penguasaan kompetensi pegawai di 

Lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Barat ? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran efektivitas pendidikan dan pelatihan kearsipan, 

tingkat penguasaan kompetensi pegawai dan efektivitas kerja pegawai 

(arsiparis) di Lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Barat 

2. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas pendidikan dan pelatihan kearsipan 

terhadap penguasaan kompetensi pegawai (arsiparis) di Lingkungan 

Pemerintah Provinsi Jawa Barat 
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3. Untuk mengetahui pengaruh penguasaan kompetensi pegawai (arsiparis) 

terhadap efektivitas kerja pegawai di Lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa 

Barat 

4. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas pendidikan dan pelatihan kearsipan 

terhadap efektivitas kerja pegawai (arsiparis) melalui penguasaan kompetensi 

pegawai di Lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Barat 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Kegunaan teoritis dari hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan 

bagi ilmu pendidikan. Temuan-temuan ini dapat dijadikan bahan kajian untuk 

mengkaji berbagai teori ilmu pendekatan belajar, sehingga dapat melahirkan 

kembali temuan ilmiah yang lebih produktif. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan informasi bagi dinas/instansi di Lingkungan Pemerintah Provinsi 

Jawa Barat untuk lebih memahami faktor-faktor dan masalah-masalah yang 

berkaitan mengenai efektivitas kerja kearsipan. 

b. Sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti untuk mencoba 

menganalisis fakta, data, gejala, dan peristiwa yang terjadi. 

c. Untuk mengetahui secara pasti pengaruh pendidikan dan pelatihan kearsipan 

terhadap kompetensi pegawai (arsiparis) dan dampaknya terhadap efektivitas 

kerja pegawai (arsiparis) di Lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Barat. 

d. Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  dijadikan  pedoman  bagi  penelitian-

penelitian  selanjutnya  yang  berhubungan  dengan pendidikan dan pelatihan 

(DIKLAT), kompetensi pegawai dan efektivitas kerja. 
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